ABSTRAK
Dendi Riswandi. Pengaruh Zakat, Fiskal, Pertumbuhan Ekonomi, dan
Kemiskinan terhadap Pembangunan Manusia di Provinsi Banten

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pembangunan manusia kurang
mendapatkan perhatian yang memadai dari para pengambil kebijakan. Hakekat
pembangunan yang selama ini dilaksanakan tidak terpusat pada manusia
sebagaimana dikehendaki oleh paradigma baru tentang konsep pembangunan
manusia. Khususnya peran dan keberadaan Zakat sebagai bagian dari filantropi
Islam (hukum Islam) belum mampu menjadi tolak ukur atau variabel utama dalam
membuat program tentang konsep pembangunan manusia yang berorientasi
kesejahteraan dan kemaslahatan manusianya.

Tujuan penelitian ini, untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Zakat,
Fiskal, Pertumbuhan Ekonomi, dan Kemiskinan terhadap Pembangunan Manusia
di Provinsi Banten. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengacu pada grand
theory,: maslahat Al-Ghazali dan Al-Syatibi. Kedua, untuk middle theory,
digunakan teori Keynes dan Intervensi Negara (al-tadakhkhul al-daulah). Ketiga
untuk applicative theory, digunakan teori birokrasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode deskriptif
analisis. Lokasi penelitian ini di Provinsi Banten. Adapun pengumpulan data
dengan teknik observasi data dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya melalui
Uji asumsi klasik, Uji normalitas dan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan alat
bantu Statistical Package Science (SPSS) version 26.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa : terdapat hubungan yang positif dan
signifikan pengujian korelasi antara variabel zakat, pengeluaran pemerintah,
Pertumbuhan Ekonomi dan kemiskinan secara simultan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), artinya semakin tinggi peran zakat, pengeluaran
pemerintah, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan maka semakin
tinggi pula Indek Pertumbuhan Manusia (IPM). Hasil nilai ini menerangkan
besarnya peran atau kontribusi variabel independen variable zakat, pengeluaran
pemerintah, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan terhadap variabel IPM di
Propinsi Banten sebesar 0,626 atau 62,6 %. Dengan Nilai Standard Error of the
Estimate (SEE) yaitu sebesar 3,28686, Sedangkan sisanya sebesar 37,4 %
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Adapun secara parsial
ditemukan pengaruh zakat terhadap Pembangunan Manusia nilai r sebesar 0,773
yang berarti bahwa ada hubungan atau korelasi kuat dan positif antara Variabel
zakat dengan IPM, terjadi hubungan yang searah antara zakat dan IPM, bila nilai
zakat naik maka tingkat Index Pembangunan Manusia akan naik sangat siginifikan.
Oleh sebab itu strategi kreatif dan inovatif dalam pengumpulan dan penyaluran
zakat akan bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan
manusia yang kemudian akan diukur melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Tidak terlepas juga peran negara dalam mengatur, menetapkan regulasi dan
menjadi fasilitator sangat dibutuhkan terhadap perkembangan kelembagaan zakat
di Indonesia.
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ABSTRACT

Dendi Riswandi. The Effect of Zakat, Fiscal, Economic Growth and Poverty on
Human Development In Banten Province

This research is motivated by the fact that human development does not
receive adequate attention from policy makers. The essence of development that
has been carried out so far is not centered on humans as desired by the new
paradigm of the concept of human development. In particular, the role and existence
of Zakat as part of Islamic philanthropy (Islamic law) has not been able to become
a benchmark or main variable in creating programs regarding human development
concepts that are oriented towards human welfare and benefit.

The purpose of this study, to analyze the influence of Zakat, Fiscal,
Economic Growth, and Poverty on the Human Development in Banten Province.
The framework of thought in this study refers to the grand theory, namely the
benefits of Al-Ghazali and Al-Syatibi. For the middle theory, Keynes theory and
State Intervention (at-tadakhkhul ad-daulah) were used. Third, for applicative
theory, theories are used, namely: bureaucratic theory.

This research uses a quantitative approach, with a descriptive analysis
method. The location of this research is in Banten Province. The data collection
using observation, questionnaire and documentation techniques. While the data
analysis is through the classical assumption test, normality test and hypothesis
testing. This study uses Statistical Package Science (SPSS) version 26.0 as a tool.

The results of this study indicate that: There is a positive and significant
correlation between the variables of zakat, government spending, economic growth
and poverty simultaneously on the human development index (HDI), meaning that
the higher the role of zakat, government spending, economic growth and poverty.
the higher the Human Growth Index (HDI). The results of this value explain the
large role or contribution of the independent variables zakat, government spending,
economic growth and poverty to the HDI variable in Banten Province, which is
0.626 or 62.6%. With a Standard Error of the Estimate (SEE) value of 3.28686, the
remaining 37.4% is explained by other variables outside this research model.
Partially, it was found that the effect of zakat on Human Development, the r value
was 0.773, which means that there is a strong and positive relationship or
correlation between the zakat variable and the HDI, there is a unidirectional
relationship between zakat and HDI, if the value of zakat increases then the level
of the Human Development Index will increase greatly. significant. Therefore,
creative and innovative strategies in collecting and distributing zakat will be useful
for improving human welfare and benefit which will then be measured through the
Human Development Index (HDI). The role of the state in regulating, establishing
regulations and becoming a facilitator is also very much needed for the development
of zakat institutions in Indonesia.

Keywords: Zakat, Fiscal, Economic Growth, and Poverty on the Human
Development.
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